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ABSTRAK  

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomis tinggi dengan ragam cita 

rasanya yang khas. Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pengembangan usahatani kopi yang tepat, 

sesuai dengan potensi dan tantangan lokal. Penelitian dilakukan di Desa Kelaisi Barat Kecamatan Alor 

Selatan Kabupaten Alor dari April - Mei 2025. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  

metode survey dengan pengolahan  data  dibantu dengan analisis SWOT, Matriks  IFAS dan EFAS. Hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu teridenfikasi faktor-faktor untuk merumuskan strategi 

berdasarkan faktor internal dan faktor eksetrnal yang terletak pada kuadran I yaitu berada pada situasi yang 

menguntungkan. Strategi pengembangan usahatani kopi di Desa Kelaisi Barat Kecamatan Alor Selatan SO: 

meningkatkan produksi kopi yang berkualitas untuk permintaan pasar yang meningkat dan memanfaatkan 

tanaman kopi organik untuk harga yang baik, WO: memaksimalkan budidaya tanaman tradisional untuk 

harga yang baik dan memaksimalkan lahan untuk permintaan pasar yang terus meningkat, ST: Menjaga 

kestabilan harga dan mempertahankan teknik budidaya tradisional untuk kuliatas kopi yang baik, WT: 

memperbaiki teknik budidaya untuk meningkatkan kualitas kopi dan peningkatan lahan secara optimal 

untuk mendapatkan modal. 

Kata Kunci: Kopi, usahatani, SWOT, IFAS, EFAS 

ABSTRACT 

Coffee is one of the plantation commodities that has high economic value with a variety of distinctive 

flavors. This study aims to formulate the right coffee farming development strategy, in accordance with 

local potential and challenges. The study was conducted in Kelaisi Barat Village, Alor Selatan District, 

Alor Regency from April - May 2025. The method used in this study used a survey method with data 

processing assisted by SWOT analysis, IFAS Matrix and EFAS. The results obtained in this study were 

identified factors for formulating strategies based on internal factors and external factors located in quadrant 

I, namely in a favorable situation. Coffee farming development strategy in Kelaisi Barat Village, Alor 

Selatan District SO: increasing quality coffee production for increasing market demand and utilizing 

organic coffee plants for good prices, WO: maximizing traditional plant cultivation for good prices and 

maximizing land for increasing market demand, ST: Maintaining price stability and maintaining traditional 

cultivation techniques for good coffee quality, WT: improving cultivation techniques to improve coffee 

quality and increasing land optimally to obtain capital. 

 

Keywords: Coffee, farming, SWOT, IFAS, EFAS 

 
PENDAHULUAN 

 

Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi, sebagai sumber devisa, penyedia lapangan kerja, dan sebagai sumber pendapatan 

bagi petani ataupun pelaku ekonomi lainnya yang berhubungan dengan kopi (Baso & 

Anindita, 2018; Utami & Batubara, 2021; Mukhlis et al., 2022; Mukhlis et al., 2024; Fitri 

et al., 2025). Indonesia, sebagai produsen kopi terbesar keempat di dunia setelah Brasil, 

Vietnam, dan Kolombia (Martauli et al., 2018; Suherman et al, 2023), terus memperkuat 

posisinya di pasar global. Pada tahun 2024, ekspor bersih kopi Indonesia diperkirakan 

mencapai 420.000 ton. Angka ini diproyeksikan meningkat menjadi 427.000 ton pada 
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tahun 2025, mencerminkan tren pertumbuhan positif dalam industri kopi nasional. Pada 

periode Januari hingga September 2024, Indonesia berhasil mengekspor kopi sebanyak 

342.000 ton dengan nilai transaksi mencapai sekitar 1,49 miliar dolar AS (Ramadhanty, 

2024). Capaian ini menunjukkan peran penting komoditas kopi dalam mendukung kinerja 

ekspor nasional, terutama dari sektor pertanian. 

Keunikan kopi Indonesia terletak pada ragam cita rasanya yang khas, yang 

mencerminkan karakteristik geografis serta tradisi lokal dari berbagai daerah penghasil 

kopi (Maure et al., 2023). Faktor-faktor seperti ketinggian tempat, jenis tanah, iklim 

mikro, serta metode budidaya tradisional turut berkontribusi dalam membentuk profil 

rasa yang unik dan membedakan kopi Indonesia di pasar global (Widyasari et al., 2025). 

Seiring waktu, sektor usahatani kopi di Indonesia menunjukkan kemajuan yang 

signifikan, baik dari segi produksi, pengolahan, maupun akses pasar. Kemajuan ini 

diharapkan terus berlanjut di masa mendatang dengan dukungan pada tiga aspek utama 

yaitu tenaga kerja yang kompeten, penggunaan teknologi yang relevan, dan pemanfaatan 

sumber daya alam secara berkelanjutan (Sayekti & Prihandono, 2023; Mustakin et al., 

2024; Shohihah et al., 2025).  
Semua aspek tersebut membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan khusus di bidang kopi, mulai dari budidaya, pasca panen, 

hingga pemasaran (Pulungan et al., 2025). Namun demikian, di sisi lain, persaingan dalam 

industri kopi diprediksi akan semakin ketat, baik di pasar domestik maupun internasional. 

Hal ini menuntut pelaku usaha, termasuk petani, koperasi, dan pelaku industri hulu-hilir, 

untuk memiliki strategi bisnis yang adaptif serta kemampuan dalam menjawab tantangan 

pasar (Sholikhin et al., 2021; Zakaria et al., 2017).  

Desa Kelaisi Barat merupakan salah satu wilayah produksi kopi di Kabupaten Alor 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dengan memproduksi kopi Robusta. Produksi kopi 

mengalami fluktuasi selama 3 tahun terakhir, sebagaimana Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Produksi Kopi di Desa Kelaisi Barat 

No Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (kg) Harga (Rp) 

1 2022 1,5 1.500 30.000 

2 2023 1,5 1.650 30.000 

3 2024 2 1.650 35.000 

Sumber: Data Primer Diolah (2022-2024) 

 

Tabel di atas dapat dilihat terjadi fluktuasi produksi kopi robusta yang tidak begitu 

signifikasi dikarenakan jarak tanam yang tidak menentu dan masih menggunakan sistem 

budidaya tradisional, sehingga berdampak pada harga yang masih rendah. Hal ini 

dikarenakan petani menjual pada agen perantara pemasaran yang membeli langsung di 

Desa Kelaisi Barat. Oleh karena itu, penerapan strategi yang tepat menjadi faktor kunci 

dalam menentukan keberhasilan di sektor ini. Menurut (Mahrus et al., 2024), strategi 

tersebut mencakup peningkatan efisiensi produksi, inovasi produk, penguatan merek 

lokal, serta penetrasi pasar baru dengan pendekatan berbasis kualitas dan keberlanjutan.  

Pengembangan usahatani kopi di Desa Kelaisi Barat, Kecamatan Alor Selatan, 

memerlukan keterlibatan aktif dari berbagai pihak dalam mendukung pembangunan 

pertanian yang berkelanjutan. Peran pemerintah, petani, lembaga swadaya masyarakat, 

serta sektor swasta sangat penting untuk mendorong peningkatan produktivitas dan daya 

saing kopi lokal maupun komoditas lainnya (Maure, 2023; Maure, 2023; Latuan et al., 

2024; Padafing et al., 2024; Mahrus et al., 2024; Demang et al., 2025), Dalam menyusun 

strategi pengembangan tersebut, diperlukan analisis yang komprehensif terhadap kondisi 

internal dan eksternal usahatani kopi. Analisis SWOT menjadi alat yang relevan untuk 
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mengidentifikasi faktor-faktor kunci dan menjadi dasar merumuskan strategi 

pengembangan usahatani kopi yang tepat, sesuai dengan potensi dan tantangan lokal yang 

dihadapi oleh masyarakat Desa Kelaisi Barat. Oleh karena itu, kajian tentang Strategi 

Pengembangan Usahatani Kopi di Desa Kelaisi Barat menjadi penting untuk dilakukan 

sebagai langkah awal dalam merancang program pembangunan pertanian yang terarah, 

partisipatif, dan berkelanjutan. 

  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di Desa Kelaisi Barat Kecamatan Alor Selatan Kabupaten Alor 

dari April - Mei 2025, menggunakan metode survey. Desain  penelitian yang  digunakan  

adalah  metode  suvei  deskriptif  untuk  mencari  fakta  dengan  interpretasi  yang  tepat  

terhadap  suatu  objek. Pengambilan data berupa data  primer yang  diperoleh  dari hasil  

suvei  atau  observasi  secara  langsung  melalui  pengisian  kuesioner dan data  sekunder  

adalah  data yang  diperoleh  ini  dari  studi  pustaka,  internet,  instansi  terkait  maupun 

literatur lainnya  yang menunjang penelitian (Umar & Sunarsi, 2019; Sari et al., 2021). 

Pengolahan dan  analisis data dengan analisis SWOT, Matriks  IFAS dan EFAS  untuk 

memperoleh strategi yang tepat (Alfebry et al., 2020; Rubihanto et al., 2022) yang 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Matriks IFAS dan EFAS 

Menurut Angelina (2023), penentuan faktor strategi internal dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan organisasi, lalu memberikan bobot pada 

masing-masing faktor berdasarkan tingkat kepentingannya (antara 0,0 hingga 1,0). Setiap 

faktor juga diberi rating (skala 1–4) berdasarkan dampaknya terhadap organisasi. Skor 

akhir diperoleh dari hasil perkalian antara bobot dan rating (Durroh & Masahid, 2025; 

Fadli & FR, 2023), dengan total skor dalam Matriks IFAS berkisar antara 1,0 sampai 4,0. 

Jika total skor kurang dari 2,5, berarti kondisi internal organisasi tergolong lemah. 

Sebaliknya, skor di atas 2,5 menunjukkan kondisi internal yang kuat. Untuk faktor strategi 

eksternal, prosesnya melibatkan identifikasi peluang dan ancaman, pemberian bobot (0,0 

hingga 1,0), dan rating (1–4), di mana peluang mendapat nilai positif dan ancaman 

sebaliknya. Skor akhir dihitung dengan cara yang sama seperti IFAS. Total skor dalam 

Matriks EFAS menunjukkan seberapa baik organisasi merespons faktor eksternal: skor 

4,0 mencerminkan respons yang sangat efektif, sedangkan skor mendekati 1,0 

menunjukkan respons yang kurang optimal. 

b. Analisis SWOT 

Dalam penelitian ini, analisis SWOT digunakan untuk merumuskan strategi 

pengembangan usahatani kopi di Desa Kelaisi Barat, Kecamatan Alor Selatan, Kabupaten 

Tapanuli Selatan. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip strategis yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), sekaligus 

meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Keempat faktor 

strategis tersebut dianalisis secara menyeluruh berdasarkan kondisi aktual di lapangan, 

guna menghasilkan strategi yang tepat dalam rangka meningkatkan produktivitas dan 

keberlanjutan usahatani kopi di wilayah tersebut. 

Tabel 2. Analisis SWOT 

 

 

Strengths (S) 

Kekuatan Internal 

Weaknesses (W) 

kelemahan Internal 

Opportunities(O) 

 

Strategi SO 

 

Strategi WO 

 

IFAS 

EFAS 
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Tentukan faktor 

Peluang Eksternal 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan 

untuk memanfaatkan 

peluang 

Threats (T) 

Tentukan faktor 

Ancaman Eksternal 

Strategi ST 

Ciptakan strategi yang 

menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi ancaman 

Strategi WT 

Ciptakan strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman 

 

 

c. Matriks SWOT 

Setelah menghitung nilai dari masing-masing faktor internal dan eksternal, langkah 

selanjutnya adalah menempatkan hasil tersebut ke dalam Matriks Grand Strategy untuk 

menentukan arah strategi yang paling tepat dalam pengembangan usahatani kopi. Matriks 

ini membantu memetakan posisi strategis berdasarkan kekuatan dan kelemahan internal 

serta peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi. Selanjutnya, strategi pengembangan 

dirumuskan lebih rinci melalui Matriks SWOT, yang mengombinasikan keempat 

komponen strategis (Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats) ke dalam empat 

jenis strategi utama, yaitu: 

• Strategi SO (Strength–Opportunities): memanfaatkan kekuatan untuk meraih 

peluang, 

• Strategi WO (Weakness–Opportunities): mengatasi kelemahan dengan 

memanfaatkan peluang, 

• Strategi ST (Strength–Threats): menggunakan kekuatan untuk menghadapi ancaman, 

• Strategi WT (Weakness–Threats): meminimalkan kelemahan dan menghindari 

ancaman. 

Melalui tahapan ini, diharapkan strategi yang dirumuskan benar-benar sesuai dengan 

realitas dan kebutuhan lokal, sehingga mampu mendorong peningkatan produktivitas dan 

kesejahteraan petani kopi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis IFAS dan EFAS 

Analisis strategi pengembangan IFAS (Internal Factors Analysis Summary) dan 

EFAS (External Factors Analysis Summary) di Desa Kelaisi Barat Kecamatan Alor 

Selatan, dapat dilihat pada  Tabel 3 dan 4. 

Tabel 3. IFAS 

Pernyataan IFAS Bobot Rating Bobot x 

Rating 

Faktor Kekuatan 

1. Iklim  yang cocok sesuai dengan topogafi 0,13 4 0,6 

2. Produk kopi yang berkualitas 0,14 4 0,6 

3. Kemudahan pemeliharaan tanaman karena tidak 

menggunakan pupuk kimia 0,13 4 0,6 

4. Pengalaman berusahatani 0,13 4 0,5 

Jumlah 0,53  2,2 

Faktor Kelemahan    
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1. Teknik budidaya tradisional 0,11 4 0,4 

2. Belum menggunakan lahan secara optimal 0,12 4 0,4 

3. Keterbatasan akses pasar 0,12 4 0,5 

4. Umur tanaman sudah tua 0,12 4 0,5 

Jumlah 0,47  1,8 

Total 1   

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Dari Matrik IFAS (Internal Factors Analysis Summary) pada Tabel 3 diketahui 

kekuatan utama  yang dimiliki petani kopi di Desa Kelaisi Barat adalah iklim  yang cocok 

sesuai dengan topogafi, produk kopi yang berkualitas dan kemudahan pemeliharaan 

tanaman karena tidak menggunakan pupuk kimia dengan skor yang di miliki adalah 0,6 

sedangkan kelemahan adalah keterbatasan akses pasar dan umur tanaman sudah tua 

dengan skor 0,5. Total skor atau nilai kekuatan (Strenght) merupakan nilai yang tertinggi 

yaitu 2,2 dibandingkan factor kelemahan (weakness) yaitu 1,8, maka nilai yang 

menjadikan kebijakan adalah nilai kekuatan. Ini berarti bahwa menjalankan usahatani 

kopi  di Desa Kalaisi Barat, petani memiliki kekuatan yang besar dibandingkan dengan 

kelemahan yang ada. Kopi  robusta menjadi faforit masayarakat karena cita  rasa  yang  

kuat,  aroma  yang  pekat,  serta  kadar kafein  yang  lebih  tinggi (Romdhoningsih et al., 

2022; Raehan et al., 2025). 

Tabel 4. EFAS 

Pernyataan EFAS Bobot Rating Bobot x 

Rating 

Faktor Peluang 

1. Perkembangan teknologi komunikasi dan 

informasi 0,12 4 0,4 

2. Permintaan yang terus meningkat 0,13 4 0,5 

3. Perdagangan bebas 0,13 4 0,5 

4. Harga yang baik 0,13 4 0,6 

Jumlah 0,51  2,0 

Faktor Ancaman    

1. Kualitas kopi sejenis dari wilayah lain 0,13 4 0,5 

2. Fluktuasi harga kopi robusta 0,13 4 0,5 

3. Sulit mendapatkan pinjaman modal 0,12 4 0,4 

4. Transportasi umum yang tidak ada 0,12 4 0,5 

Jumlah 0,49  1,9 

Total 1   

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Matrik EFAS (External Factors Analysis Summary) Tabel 4 menunjukkan bahwa 

peluang utama yang dapat di manfaatkan oleh petani kopi di Desa Kelaisi Barat adalah 

harga yang baik dengan nilai skor 0,6 sedangkan nilai skor ancaman yang terbesar adalah 

kualitas kopi sejenis dari wilayah lain, fluktuasi harga kopi robusta dan transportasi umum 

yang tidak ada dengan nilai skor 0,5. Total skor atau nilai peluang (opporrunities) 

merupakan nilai tertinggi yaitu 2 dibandingkan dengan nilai skor ancaman (threats) 

adalah 1,9. Ini berarti usahatani kopi di Desa Kalaisi Barat mendapatkan peluang besar 

daripada ancaman yang ditimbulkan. 

Langkah berikutnya adalah perancangan matrik internal eksternal dengan membuat 

diagram analisis SWOT dengan membentuk titik potong antara sumbu X dan sumbu Y, 
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dimana nilai X di dapat dari selisih antara total kekuatan (strength) dan total kelemahan 

(weakness), sedangkan untuk nilai Y didapat dari selisih antara total peluang 

(opportunities) dan total ancaman (threat). Sehingga diperoleh hasilnya adalah :  

X = Total skor kekuatan (S) – Total skor kelemahan (W) atau X =  2,2 – 1,8 = 0,4 

Y = Total skor peluang (O) – Total skor ancaman (T) dan Y = 2,0 – 1,9 = 0,1 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai sumbu X sebesar 0,4. Nilai positif ini 

menunjukkan bahwa secara internal, kekuatan yang dimiliki lebih dominan dibandingkan 

dengan kelemahan. Sementara itu, nilai sumbu Y sebesar 0,1, yang mengindikasikan 

bahwa lingkungan eksternal masih memberikan peluang yang relatif lebih besar 

dibandingkan ancaman, meskipun dengan selisih yang tidak terlalu besar. Sehingga titik 

koordinat SWOT adalah X, Y) = (0,4 ; 0,1), Kemudian digambarkan dalam Diagram 

SWOT berikut : 

 
Gambar 1. Diagram SWOT 

 

Posisi ini menunjukkan bahwa usahatani kopi di Desa Kelaisi Barat berada pada 

kuadaran I yaitu strategi pertumbuhan dan pengembangan (grow and agresif strategy), 

dimana posisi ini dalam kondisi yang relatif menguntungkan, karena didukung oleh 

kekuatan internal yang memadai serta peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan secara 

optimal. Para petani mempunyai kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang 

ada, dengan menerapkan grow and agresif strategy dapat memaksimalkan kekuatan yang 

dimiliki untuk merebut berbagai peluang yang ada sehingga petani dapat bersaing dengan 

petani kopi di tempat lain. Penelitian Maure et al., (2025) tentang pengembangan porang 

di Alor juga menempatkan pada posisi  kuadaran I dengan strategi pertumbuhan dan 

pengembangan (grow and agresif strategy). 

Strategi Pengembangan Usahatani Kopi di Desa Kelaisi Barat 

Matriks SWOT dirumuskan pada kekuatan (S), kelemahan (W), peluang (O), dan 

ancaman (T) usahatani kopi yang diperoleh melalui analisis internal dan eksternal. 

Adapun strategi pengembangan usahatani kopi di Desa Kelaisi Barat disajikan pada  

matriks SWOT berikut ini. 
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Tabel 5. Analisis Matrik SWOT 

 

Hasil matrik SWOT menunjukan bahwa pengembangan usahatani kopi di Desa 

Kelaisi Barat berada pada starategi Strength-Opportunity (SO), yaitu strategi yang 

berorientasi pada pertumbuhan dan pengembangan (grow and build strategy) dengan 

     IFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFAS 

Kekuatan (Strength) 

1. Iklim yang cocok 

sesuai dengan 

topogafi 

2. Produk kopi yang 

berkualitas 

3. Kemudahan 

pemeliharaan tanaman 

karena tidak 

menggunakan pupuk 

kimia 

4. Pengalaman 

berusahatani 

Kelemahan 

(Weakness) 

1. Teknik budidaya 

tradisional 

 

2. Belum menggunakan 

lahan secara optimal 

3. Keterbatasan akses 

pasar 

4. Umur tanaman sudah 

tua 

Peluang 

(Opportunity) 

 

Strategi SO 

Memaksimalkan 

kekuatan untuk 

meraih peluang 

Strategi SW 

Mengatasi kelemahan 

dengan 

memanfaatakan 

peluang 

1. Perkembangan 

teknologi 

komunikasi dan 

informasi 

2. Permintaan yang 

terus meningkat 

3. Perdagangan bebas 

4. harga yang baik 

1. Meningkatkan 

produksi kopi yang 

berkualitas untuk 

memenuhi permintaan 

pasar yang meningkat 

2. Memanfaatkan 

tanaman kopi organik 

untuk menjaga 

kestabilan harga  

3. Mengoptimalkan 

lahan tidur untuk 

pengembangan kopi 

1. Memaksimalkan 

budidaya tanaman kopi 

tradisional  

2. Memaksimalkan lahan 

untuk meningkatkan 

produktifitas kopi. 

Ancaman (Threat) 

 

Strategi ST 

Menggunakan kekuatan 

untuk mengatasi 

ancaman 

Strategi WT 

Meminimalisir 

kelemahan dan 

menghindari ancaman  

1. Kualitas kopi sejenis 

dari wilayah Lain 

2. Fluktuasi harga kopi 

robusta 

3. Sulit mendapatkan 

pinjaman modal 

4. Transportasi umum 

yang tidak ada 

1. Menjaga kestabilan 

harga 

2. Mempertahankan 

teknik budidaya 

tradisional untuk 

kuliatas kopi yang 

baik 

1. Memperbaiki teknik 

budidaya untuk 

meningkatkan kualitas 

kopi 

2. Peningkatan lahan 

secara optimal untuk 

mendapatkan modal 
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memaksimalkan kekuatan internal untuk meraih peluang eksternal. Strategi ini dapat 

dilakukan meningkatkan produksi kopi dengan menanam kembali atau peremajaan 

tanaman kopi, mempertahankan kopi organik dan mengoptimalkan lahan tidur untuk 

pengembangan kopi. Selain itu, penelitian Prasetyo et al., (2022) menyarankan agar perlu 

pendampingan tenaga teknis dalam membudidayakan tanaman kopi sehingga petani  bisa 

membudidayakan tanaman kopi dengan baik dan benar agar bisa meningkatkan produksi 

kopi. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis faktor strategi internal (IFAS) yang mencakup kekuatan dan 

kelemahan diperoleh nilai sebesar  0.4.  Sementara  itu,  hasil  analisis  faktor  strategi  

eksternal  (EFAS)  yang  mencakup peluang dan ancaman menghasilkan total skor sebesar 

0.1. Analisis ini menempatkan usahatani kopi di Desa Kelaisi Barat pada posisi kuadran 

I, yaitu strategi tumbuh dan bina (grow and build strategy). Posisi ini menunjukkan bahwa 

usahatani kopi di Desa kelaisi Barat memiliki peluang besar untuk berkembang lebih baik 

dan bertumbuh ke arah yang lebih maju. Strategi pengembangan usahatani kopi di Desa 

Kelaisi Barat Kecamatan Alor Selatan berada pada strategi Strength-Opportunity (SO), 

yaitu meningkatkan produksi kopi yang berkualitas untuk memenuhi permintaan pasar, 

mempertahankan kopi organik dan mengoptimalkan lahan tidur untuk pengembangan 

kopi. Saran yang ditawarkan yaitu perlu ada pendampingan intens dari pemerintah 

melalui penyuluh pertanian dalam melakukan pendampingan teknis budidaya kopi dan 

pemanfaatan teknologi modern untuk meningkatkan produksi kopis.  
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